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Anggaran Penanganan Sampah Membengkak

KEPAHIANG - Alokasi anggaran
buat operasional armada pengang-
kut sampah milik Dinas Lingkungan
Hidup (DLH) Kabupaten Kepahiang
dipastikan membengkak.

Hal ini disebabkan kebutuhan bahan
bakar solar, untuk memenuhi kebu-
tuhan armada penganghut sampah.

Meski memiliki kelebihan
mendapat prioritas kebutuhan BEM
di SPB1J, tetap saja tak jarang armada
truk pengangkut sampah milik DLH
tak mendapatkan solar karena ke-
buru habis.

Sedangkan armada tak mung-
kin berhenti, hanya lantaran tak
mendapatkan solar.

Kabid Kebersihan DLH Kabu-
paten Kepahiang, Tris Wahyudi,

M.5i. Saat diwawancarai, Selasa
20 Agustus 2024 menerangkan
untuk mengantisipasi hal-hal
yang demikian, pihaknya ter-
paksa mencari alternatif lain.

“¥a, terpaksa kita membeli
dexlite saat solar habis. Karena
sangat tak mungkin armada
berhenti, hanya karena tak
kebagian solar” beber Tris.

Alhasil, secara otomatis akan
terjadi pembengkakan ang-
garan. "Kita cari cara untuk
memenuhinya, karena untuk pem-
belian BEM di SPBU tak mungkin kita
mendapatkan kashon,” tambahnya.

Dengan kekuatanf wunit
armada Pengang-kut sam-
pah, plus 230 petugas kebersihan

yang dimiliki DLH Kabupaten Kepa-
hiang, diakui masih kekurangan.

“Untuk gaji petugas kebersihan,
setiap awal bulan selalu kita ajukan
untuk bulan berjalan,” tambah tris.

Dengan kondisi Kabupaten Kepahi-
ang terkini menurutnya, setidaknya
membutuhkan 23 unit armada pen-
gangkut sampah.

“Untuk 1 unit truk pengangkut
sampah itu, diperkuat 4 petugas.
Terdiri dari 1 supir dan 3 orang
petugas pengangkut sampah,”
kata Tris.

Disinggung mengenai keberadaat
TPST di Desa Temdak Kecamatan
Seberang Musi yang menjadi lokasi
pembungan akhir sampah
di Kepahiang menurutnya
sangat membutuhkan tam-
bahan areal.

Saat ini, setiap hari 70-80
kubik sampah diangkut
menuju TPST yang hanya
memiliki luas 3,6 Ha dan
1 unit alat pencacah.

“Alat pencacah yang kita
miliki juga tak maksimal
digunakan, karena alat
tersebut bisa digunakan
saat sampahnya sudah
terpisah, sedangkan
sampah yang masuk ke
TPST kan belum ter-
pisah.(oce)



